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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk Mengetahui bagaimana gambaran penggunaan
media Video Animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa pada konsep pembelajaran
IPS di Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, (2) untuk Mengetahui Bagaimana
gambaran pemahaman siswa Pada konsep pembelajaran IPS dikelas VII materi kegitatan
ekonomi sesudah penerapan model pelajaran Video Animasi di SMPN 3 Sungguminasa
Kabupaten Gowa, (3) untuk Mengetahui Apakah terdapat pengaruh penggunaan media
Video animasi terhadap peningkatan pemahaman siswa pada konsep pembelajaran IPS di
kelas VII SMPN 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Metode Pengumpulan data adalah tes
soal campuran, lembar observasi, dan dokumentasi. Pendekatan penelitian ini adalah
Kuantitatif dengan jenis penelitian posttest only control group design. Populasi dalam
penelitian ini Kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 31 orang dan kelas
VIl C sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 31 orang. Data hasil penelitian diperoleh
dengan memberikan tes soal campuran berupa posttest. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil
penelitian ini berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh p-value atau sig
hitungannya lebih kecil dari yang ditentukan. sehingga hal ini menunjukkan terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran Video Animasi dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPS kelas VIl SMPN 3 SUNGGUMINASA

Kata kunci: video animasi; media; konsep IPS

Pendahuluan

Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan generasi penerusanyang memiliki kemampuan
soft dan hard yang unggul dan dapat bersaing di tingkat nasional dan global. Berdasarkan
orientasi pendidikan saat ini, dunia pendidikan harus lebih memberi kontribusi yang nyata
dalam upaya mencetak sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan meningkatkan
kemajuan bangsa (Elfachmi 2016). Tujuan dan fungsi pendidikan nasional dalam Undang-
UndangRepublik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa sistem pendidikan
nasional membutuhkan suasana belajar yang dapat menghasilkan sumber daya pemikiran
yang mampu memenuhi tuntunan kontemporer.

Pembelajaran didefinisikan sebagai "perubahan atau kebolehan seseorang yang dapat di
kekalkan, tidak termasuk perubahan yang disebabkan oleh proses pertumbuhan” oleh Robert
M. Gagne (1970) dalam The Condition of Learning (h. 65). Menurut Woolfolk (1980),
pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan yang berlaku kepada seseorang dengan
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membentuk perkaitan baru atau potensi untuk menghasilkan tindak balas baru, Pendidikan
adalah proses komunikasi dua arah di mana siswa belajar menggunakan asas pendidikan dan
teori pelajaran yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Sementara peserta
didik belajar, guru mengajar. Corey mengatakan bahwa pembelajaranadalahsuatu proses di
mana lingkungan seseorang secara sengaja diubah untuk memungkinkan mereka melakukan
tingkah laku dalam kondisi tertentu atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional NO. 20 Tahun 2003, pembelajaran
didefinisikan sebagai "proses interaksi peserta didik dalam pendidikan dan sumber belajar
pada suatu lingkup belajar." Pembelajaran didefinisikan sebagai prosedur belajar yang
dirancangoleh guru untuk meningkatkan kemampuansiswa untuk berpikir kreatif dan untuk
meningkatkan penguasaan mereka terhadap materi pelajaran. Saat ini, media video dibagi
menjadi beberapa jenis, termasuk video animasi, karena kemajuan dalam teknologi dan
informasi. Animasidapatdidefinisikan sebagai menggerakan benda mati berulang kali seolah-
olahitu hidup (Sukmana, 2018), Dengan menggunakan video animasi yang memilikivisual dan
audioyangdinamis, diharapkan peserta dapat lebih mudah memahamikonsep pembelajaran
IPS. Hasil observasi di SMPN 3 Sungguminasa menunjukkan bahwa banyak siswa kurang
memahami pembelajaran IPS. Pemahaman konsep berarti siswa memiliki kemampuan untuk
mahir dalam mata pelajaran IPS. Siswa menunjukkan hasil belajar yang kurang memuaskan
dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Nilai capaian pembelajaran jauh di
bawah rata-rata siswa

Dengan demikian, penelitian perlu dilakukantentang pengaruh penggunaanvideo animasi
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS di Kelas VIl SMPN 3
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dan membantu siswa memahami pembelajaran IPS dengan lebih
baik, Penelitian ini dapat menyelidiki berbagai hal, termasuk bagaimana pembelajaran IPS
meningkatkan pemahaman siswa, faktor-faktor yang mempengaruhikeberhasilan penerapan
pembelajaran berbasis teknologi, dan model pembelajaran berbasis teknologi yang paling
sesuai untuk diterapkan di SMPN 3 Sungguminasa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang di lakukan untuk
melihat pengaruh model pembelajaran Video Animasi terhadap pemahaman konsep IPS
siswa. Adapun jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Jenis penelitian ini di pilih karena penelitian memberikan treatmean kelas
eksperimen untuk mengetahui pengaruh penerapan model Video Animasi tarhadap
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII sekolah menengah pertama, Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui dua tahapan, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil dan Pembahasan

1. Gambar penerapan model pembelajaran video animasi

Dalam penelitian ini, video animasi digunakan sebagai media pembelajaran untuk
membantu siswa memahami konsep abstrak dalam IPS, khususnya materi kegiatan ekonomi.
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Video ini dirancang dengan durasi singkat, sekitar 5-10 menit, agar sesuai dengan teori
pemrosesan informasi manusia (Mayer, 2009) yang menekankan pentingnya konten yang
ringkas dan fokus. Video menampilkan animasi bergerak yang disertai narasi jelas, misalnya
ilustrasi proses produksi padi oleh petani, distribusi seorang penjahit yang menjual hasil
jahitannya, hingga konsumsi oleh keluarga.

a. Tampilan Visual:

Berdasarkan hasil pengamatan, siswa menyatakan tampilan visual video animasi mudah
dipahami dan menarik. Hal ini terlihat dari peningkatan perhatian siswa saat proses
pembelajaranberlangsung. Temuan ini sejalan dengan teori Mayer (2009) yang menekankan
pentingnya multimedia principle, yaitu informasi lebih mudah dipahamiketika disajikan dalam
bentuk teks dan gambar.

b. Animasi dan Pergerakan Objek:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa animasi dalam video membuat konsep abstrak IPS
lebih konkret. Siswa mampu memahami alur kegiatan ekonomi karena ditampilkan melalui
gerakan animasi yang sederhana. Hal ini mendukung pendapat Munir (2012) bahwa animasi
dapat memperjelas materi abstrak menjadi lebih nyata Setelah menontonvideo, siswa diajak
berdiskusi tentang konsep yangtelah mereka lihat, Pendekatanini memungkinkan siswa tidak
hanya pasif menonton, tetapi juga aktif mengolah informasi. Keunggulan metode ini terletak
pada kemampuannya mengubah materi abstrak menjadi visual yang nyata, meningkatkan
fokus siswa, dan memudahkan guru dalam menyampaikan konsep kompleks. Dalam
penelitian, video animasi terbukti efektif karena siswa terlibat secara visual dan auditori,
sehingga pemahaman mereka terhadap materi IPS menjadi lebih mendalam dan bertahan
lama.

c. Narasi/Audio:

Narasi dalam video animasi membantu siswa memahami materi tanpa harus membaca
teks panjang. Sebagian besar siswa lebih fokus karena mendengar penjelasan langsung. Hal
ini sesuai dengan prinsip modality dari Mayer (2009), bahwa penjelasan lisan lebih efektif
dipadukan dengan visual Dengan demikian, video animasi bukan sekadar tayangan pasif,
melainkan alat pembelajaran interaktif yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan kognitif
siswa SMP, khususnya dalam memahami materi yang bersifat teoritis dan kontekstual.
Dengan demikian, video animasi bukan sekadar tayangan pasif, melainkan alat pembelajaran
interaktif yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan kognitif siswa SMP, khususnya dalam
memahami materi yang bersifat teoritis dan kontekstual. Chen et al. (2024), video animasi
yang bersifat interaktif memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengendalikan kecepatan
dan eksplorasi materi, yang secara langsung mendukung proses belajar yang konstruktif.

2. Gambar pemahaman siswa tentang konsep IPS sebelum dan
sesudah penerapan model Pembelajaran Video Animasi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalampemahaman konsep IPS pada siswa kelas eksperimen. Nilai rata-
rata (mean) hasil pretest dan posttest antara kelas eksperimen menggunakan model video
animasi dan kelas kontroldengan pembelajaranlangsung. Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa. Kemampuan pemahaman konsep IPS siswa dengan menggunakan model Video
Animasi mengalami peningkatan yang lebih signifikan di bandingkan dengan siswa yang
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menggunakan pembelajaranlangsunghalinidisebabkan karena dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model video animasilebih berpusat padasiswa, sehingga siswa terlihat
secara aktif

a. Data pretest yang menunjukkan pemahaman awal konsep IPS siswa kelas eksperimen

dan kontrol sebelum aplikasi media video animasi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai rata-rata Pada pretest kelas eksperimen
dan kontrol yang di ambil dari nilai hasil ulangan harian siswa yang memperlihatkan
kesetaraan awal pada kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl C sebagai kelas kontrol
yang meliputi mean, std daviasi, minimum, dan maximum. nilai rata-rata (mean) nilai pretest
dari kelas kontrol dan kelas ekperiemen, pada kelas kontrol terdapat 68,6 sedangkan pada
kelas eksperimen memiliki nilai 67,6 dengan std daviasi pada kelas kontrol sebesar 3,07 dan
pada kelas eksperimen std daviasinya sebesar 3,07 dapat di simpulkan nilai rata-rata kelas
ekperimen dan kontrol memiliki kesetaraan awal yang sama

b. Data posttest yang menunjukkan pemahaman konsep IPS setelah aplikasi media video

animasi

1) Kelas eksperimen

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai rata-rata Pada kelas eksperimen, model
pembelajaran video animasi digunakan. Kelas eksperimen terdiri dari 31 siswa, dan subjek
penelitian adalah kelas VII A. meliputi mean, std. deviation, minumun, dan maximum. Ada
bukti bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata (mean) posttest sebesar 82.74 dengan
penyebaran data (std. deviation) sebesar 5.750. berdasarkan penelitianyang di lakukan di
SMPN 3 Sungguminasa nilai terendah posttest, yaitu 75 dan nilai tertinggi 90 menunjukkan
bahwa siswa kelas eksperimen lebih memahami konsep IPS dengan menggunakan model
pembelajaran video animasi. Jika skor posttest pemahaman konsep IPS siswa kelas
eksperimen dikelompokkan dalam lima kategori yaitu, sangat baik,baik,cukup baik, kurang
baik dan tidak baik, yang di ketahui pada jumlah siswa yang memperoleh nilai kategori baik 14
siswa dengan presentase 37,1% sedangkan pada posttest jumlah siswa yang memperoleh
kategori sangat baik sebanyak 17 siswa dengan presentase 62,9% Sesuai dengan prinsip yang
dikemukakan Gosset (1908), penelitian ini membandingkan rata-rata nilai pemahaman siswa
untuk menentukan efektivitas media video animasi.

2) Kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif nilai rata-rata Dalam kelas kontrol, model
pembelajaran secara langsung digunakan. 31 siswa dari kelas VIl C digunakan sebagai subjek
penelitian. meliputi mean, std. deviation, variance, range, munimum, maximum, dan sum.
Ditunjukkan bahwa pretest kelas kontrol rata-rata (mean) sebesar 78,06 dengan penyebaran
data (std. deviation) sebesar 10,542, dan posttest rata-rata (mean) sebesar 78,06 dengan
penyebaran data (std. deviation) sebesar 10,542. berdasarkan penelitian yang di lakukan di
SMPN 3 Sungguminasa Untuk kelas kontrol, nilai terendah posttest adalah antara 45 dan
tertinggi 90 Dengan menggunakan model pembelajaran langsung skor posttest pemahaman
konsep IPS siswa kelas dikelompokkan dalam lima kategoriyaitu sangat baik, baik, cukup baik,
kurangbaik, dan tidak baik pada frekuensi kami menemukan bahwa 4 siswa memperoleh nilai
kategori cukup baik dengan persentase 9,52%, sedangkan 15 siswa memperoleh nilai kategori
baik dengan persentase 61,91% dan 12 siswa memperoleh nilai kategori sangat baik dengan
persentase 28,57%. Sesuai dengan prinsip yang dikemukakan Gosset (1908), penelitian ini
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membandingkan rata-rata nilai pemahaman siswa untuk menentukan efektivitas media video
animasi.

3). Pengaruh penerapan Model pembelajaran Video Animasi Terhadap pemahaman Konsep
IPS Pada Materi Kegiatan Ekonomi kelas VIl SMP

Untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran video animasi terhadap pemahaman
konsep IPS, dilakukan analisis statistik inferensial menggunakan uji-t sampel independen
(independentsample t-test). Namun, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
diuji asumsi normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa data posttest pada kedua kelas berdistribusi normal (nilai
signifikansi > 0.05). Selanjutnya di lakukan uji homogen, hasil uji homogenitas posttest
menunjukkan ketidak homogenan karena nilai signifikan pada based on mean lebih kecil dari
0,05 berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas maka uji hipotesis dapat di
lanjutkan menggunakan uji independent sample t-test (Equal variances not assumed)

Hasil uji independent sample t-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di peroleh
sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima, maka dapat di
simpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penerapan model video animasi
terhadap pemahaman konsep IPS siswa materi kegiatan ekonomi pada kelas VIl SMPN 3
Sungguminasa. temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ibrahim & Yusuf (2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan video animasidalam pembelajaran konsisten meningkatkan
hasil belajar siswa melalui pengaktifan memori visual dan auditori secara bersamaan. Media
video animasi, karena kemampuannya dalam menyampaikan informasi secara multisensori,
memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi makna secara lebih mendalam.

Selainitu, hasil inijuga mendukungtemuandari penelitian Kusuma dan Arifin (2022) yang
mengemukakan bahwa penggunaan video animasi dalam mata pelajaran IPS mampu
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep pada siswa sekolah menengah
pertama. Penguatan visualisasi dalam media animasi memungkinkan siswa untuk lebih mudah
memahami keterkaitan antar konsep, sehingga mereka tidak hanya menghafal materi tetapi
juga memahami struktur logisnya. Penelitian oleh Sadiman dkk. (2019) juga menekankan
pentingnya media pembelajaranyang menarik dan interaktif dalam meningkatkan efektivitas
belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran IPS yang memerlukan pemahaman
terhadap konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan ekonomi.

Secara umum, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti video animasi
sangat sesuai dengan karakteristik generasi digital saatiniyangcenderunglebih tertarik pada
materi visual dan interaktif. Hal ini juga mencerminkan pentingnya guru untuk terus
mengembangkan model dan strategi pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kebutuhan
dan gaya belajar siswa.

Adapun dari sisi implikasi praktis, penerapan model pembelajaran video animasi dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran IPS yang lebih menyenangkan, interaktif, dan
bermakna bagi siswa. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mendorong peningkatan literasi
sosial ekonomi siswa serta kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.

Namun, penting juga untuk mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini, seperti
keterbatasan waktu perlakuan, ruang lingkup materi yang sempit, serta kemungkinan bias
yang muncul karena keterbatasan kontrol terhadap variabel luar. Selain itu, keterbatasan
sarana teknologi dan tingkat literasi digital siswa juga dapat memengaruhi hasil penerapan
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model video animasi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas
cakupan materi IPS yang diuji, memperpanjang durasi perlakuan agar efeknya lebih terukur,
serta melibatkan lebih banyak sekolah dengan latar belakang yang berbeda untuk menguiji
generalisasi temuan. Selain itu, disarankan pula untuk mengintegrasikan variabel lain seperti
minat belajar, interaksi kelas, serta penggunaan teknologi pembelajaran lainnya untuk melihat
sinergi dan efektivitas gabungan dari berbagai pendekatan pembelajaran inovatif. seperti
keterbatasan waktu perlakuan dan ruang lingkup materi yang relatif sempit. Selain itu,
ketergantungan pada sarana teknologi seperti ketersediaan perangkat proyektor dan listrik
dapat menjadi tantangantersendiridilingkungan pendidikanyangbelum sepenuhnyadigital.
Oleh karenaitu, penelitianlanjutan disarankan untuk menjangkau materi IPS yang lebih luas,
dengan waktu perlakuan yang lebih lama dan variabel tambahan seperti motivasi dan
keterlibatan siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran video
animasi memiliki pengaruh yangsignifikan dan terhadap peningkatan pemahaman konsep IPS
siswa kelas VII pada materi Kegiatan Ekonomi. Temuan ini memperkuat pentingnya integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikandi era
digital. Untuk penelitianlanjutan, disarankan agar dilakukan pengujian pada tema IPS lainnya
serta dalam konteks sekolah dengan kondisi geografis, sosial, dan sarana yang berbeda guna
melihat generalisasi hasil. Selain itu, penelitian ke depan dapat mempertimbangkan integrasi
teknologi lainnya seperti gamifikasi atau augmented reality untuk melihat efektivitas
pembelajaran yang lebih luas dan mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan data statistik deskriptif dan
inferensial, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan video animasi sebagai media pembelajaran dalam materi IPS terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep kegiatan ekonomi. Dengan
durasi yang singkat dan konten yang visual serta naratif, video ini mampu mengubah
materi abstrak menjadi bentuk yang lebih konkret dan mudah dipahami. Selain itu,
pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih aktif melalui diskusi dan pemrosesan
informasi secara visual dan auditori. Dengan demikian, video animasi tidak hanya menjadi
alat bantu belajar, tetapi juga sebagai media interaktif yang mendukung pembelajaran
yang konstruktif dan berpusat pada siswa.

2. Pemahaman konsep IPS siswa setelah hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep IPS pada siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran video animasi. Siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai
posttest yanglebih tinggi dibandingkankelas kontrol, pada kelas eskperimen memiliki nilai
rata-rata 82,74 dan pada kelas kontrol 79,16 yang menunjukkan efektivitas metode ini.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, di mana mereka lebih aktif terlibat dalam proses belajar melalui media visual dan
naratif yang menarik. 3) Model pembelajaran video animasi berpengaruh terhadap
pemahaman konsep IPS materi kegiatan ekonomi kelas VIl SMPN 3 Sungguminasa
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